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ABSTRAK

ARIN DEWI SULISTIANINGRUM. Upaya Meningkatkan Keaktifan
Siswa dengan Menggunakan Stratégio Stay Two Sray dalam Pembelajaran
IPS Kelas V MI Ma’arif Patalan Jetis Bantul. Skrip¥ogyakarta: Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tatbigan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pembslajasaat ini
memerlukan pembelajaran yang aktif dan partisip&&igwa perlu menggeser
peran dari sekedar sebagai penerima pasif informesiuju pencarian aktif
pengetahuan. Oleh karena itu, keaktifan siswa sadgarlukan sehingga
siswalah yang seharusnya banyak aktif, sebab sishagaesubjek didik yang
melaksanakan belajar. Namun dalam kenyataanya pejaniae IPS kelas V MI
Ma’arif Patalan berlangsung secara konvensionaiing§ga keaktifan siswa di
kelas sangat kurang.Penelitian ini bertujuan umbteékgetahui penerapan strategi
two stay two stray untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas V MI M#’ar
Patalan dalam pembelajaran IPS.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanageyang dilaksanakan
dalam dua silkus yang masing-masing siklus tewhri dua pertemuan. Setiap
silkus terdiri dari empat tahapan, yaitu (1) Peagraan, (2) Pelaksanaan, (3)
Pengamatan, (4) Refleksi. Subjek penelitian inia@daiswa kelas V MI Ma’arif
Patalan yang berjumlah 20 siswa. Metode pengumpmldgan yaitu menggunakan
angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian keaktifan siswa dengan penerapeatiegitwo stay two
stray adalah: 1) Siswa memperhatikan penjelasan gurgiya berpartisipasi
dalam diskusi kelompok, 3) Siswa bekerjasama dindatelompok, 4) Siswa
bertanya kepada guru atau teman jika mengalamiliteesuentang materi, 5)
Siswa menjawab pertanyaan, 6) Siswa mendengarkaemesi atau penjelasan
dari teman. Keaktifan siswa juga meningkat darilmata-rata perhitungan angket
yaitu siklus | sebesar 67.59% dan siklus Il menaigkenjadi 82.60%. Dengan
demikian keaktifan siswa mengalami peningkatan smb#5.01%. Hal tersebut
menunjukan bahwa penerapan strategistay two stray dalam pembelajaran IPS
kelas V Ml Ma’arif Patalan mengalami peningkatantwalari katagori tinggi
menjadi sangat tinggi.

Kata kunci:K eaktifan siswa, Strategi two stay two stray, Pembelajaran |PS
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagdiidkpan
manusia. Pendidikan diberi arti sebagai proses yang menerus seumur
hidup, berlangsung di mana dan kapan saja, sdeth terkait oleh kelompok
tertentu. Lebih-lebih pada saat ini, pendidikanupakan sesuatu yang harus
diupayakan keunggulannya untuk menjadikan bangsa kgih maju. Upaya
peningkatan pendidikan tidak hanya melakukan péaitagn sumber daya
alamnya saja melainkan perlu melakukan peningkstiarber daya manusia.
Dalam usaha peningkatan kualitas sumber daya mabpebiagai upaya telah
dilakukan demi meningkatkan kualitas dan mutu paikdn, baik melalui
berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi quengadaan buku dan
alat pembelajaran, perbaikan sarana dan prasasmdidikan, peningkatan
mutu manajemen sekolah, maupun pengubahan kurikybemdidikan.
Upaya-upaya tersebut bertujuan membawa pengarukif geghadap dunia
pendidikan di Indonesia.

Belajar pada hakikatnya adalah suatu interksi antadividu dan
lingkungan. Dalam proses interaksi itu dapat terperubahan pada diri
individu berupa perubahan tingkah lakii dalam diri siswa terdapat potensi

aktif yang sedang berkembang untuk berbuat danrjeekendiri. Potensi

! Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 194.



inilah yang mengendalikan tingkah laku siswa. Oleteka itu, pendidikan
perlu mengarahkan tingkah laku itu menuju perkergharyang diharapkan.

Perkembangan yang pesat terutama dalam bidangnasarmenuntut
perlunya menggeser pola pembelajaran menjadi ddatifpartisipasif. Dengan
semakin meningkatnya laju perkembangan pengetahgiam tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber informasi. Demikiara jdgngan siswa, perlu
menggeser peran dari sekedar sebagai penerima ip&wifnasi menuju
pencarian aktif pengetahuan dan keterampilan seetaygunakannya secara
bermakna. Oleh karena itu, aktivitas siswa sangpertlikan sehingga
siswalah yang seharusnya banyak aktif, sebab sislagai subjek didik
yang melaksanakan belafar.

Kualitas pengajaran sangat menentukan keberhasigara. Kualitas
pengajaran tergantung dari bagaimana cara mengajikaeri yang harus
dipelajari; bagaimana cara guru menggunakan pearbepeneguhan
(reinforcement bagaimana cara guru mengaktifkan siswa, supaya
berpartisipasi dan merasa terlibat dalam prosegdiebagaimana cara guru
memberikan informasi kepada siswa tentang kebéamasiereks.

Mengingat posisi dan peranan guru yang berhadamaysling dengan
siswa melalui proses pembelajaran di sekolah, mgsaya peningkatan
kualitas proses dan hasil pembelajaran sebagiaar menjadi tugas dan

tanggung jawab guru. Agar pembelajaran tersebuttdapencapai hasil

2 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
him. 21.
¥ W.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: PT Grasindo, 1991), him. 115.



sesuai dengan tujuan yang direncanakan, guru pedmpertimbangkan
strategi pembelajaran yang efektif.

Untuk itu guru perlu mengembangkan dan menerapkeategt
pembelajaran. Diharapkan dengan menggunakan stradegibelajaran
tertentu bisa menumbuhkan keaktifan siswa dalambp&jaran. Selain itu
diharapakan dapat membantu siswa dalam memahamirsaaeri pelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunkedalah model
kooperatif yakni dimana model ini dapat memberikasempatan seluas-
luasnya kepada siswa untuk berkembang sesuai dekeiaginan dan
kemampuan siswa. Pembelajaran model kooperatibagsmbelajaran yang
menekankan kepada proses kerjasama dalam suatagadoyang biasanya
terdiri dari 4-5 siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata @eial®S dan
siswa kelas V MI Ma’arif Patalan, pembelajaran rhdsérsifat konvensional
dimana guru dalam menyampaikan pembelajaran bersdaoton sehingga
siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran tatselDalam
pembelajaranpun guru hanya menerangkan materi gdagdan para siswa
hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dari gatelah itu siswa
diminta oleh guru untuk mengerjakan soal latihaamBelajaran seperti ini
membuat siswa merasa jenuh dan keaktifan siswandadanbelajaran sangat
kurang. Hal itu ditandai dengan banyaknya siswa yf@angya duduk diam,

pasif, dan menjawab pertanyaan dengan ragu-ragoyaHbeberapa siswa

4 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di SekolafiJakarta: PT. Rieneka Cipta,
1997), him. 19.



yang menunjukkan keaktifannya di kelas yakni separendengarkan
penjelasan materi yang disampaikan guru, menjawatarp@an guru, dan
mengajukan pertanyaan kepada guru. Dan guru puk peimah menerapkan
pembelajaran yang berkelompok yang dapat membsiaa siktif di kelas.
Melihat kondisi di atas, pembelajaran yang terjabelum
menunjukkan keaktifan siswa secara maksimal. Olefrenka itu untuk
meningkatkan keaktifan siswa dibutuhkan suatu pemjdr@n yang efektif
dan efisien yaitu dengan menggunakan strategd stay two stray
Pembelajaran ini melatih siswa untuk bekerja sesdnta bekerjasma dengan
orang lain sehingga mendorong siswa untuk aktifamalpembelajaran.
Dengan menggunakan strategi ini diharapkan dapaingieatkan keaktifan
belajar siswa, menumbuhkan rasa kepedulian siswaadep kegiatan
pembelajaran, meningkatkan interaksi dan kerja sdiaatara siswa untuk
bersama-sama meningkatkan hasil belajar, meningkakomunikasi dan

interaksi dengan guru.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumuskasalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan penerapan strétegi stay two straydalam

pembelajaran IPS kelas V Ml Maarif Patalan?

® Hasil wawancara dengan Ibu Nantini, S.Pd guru rpatajaran IPS dan siswa kelas V,
pada hari Senin tanggal 2 Desember 2010 pukul 1112000 WIB, di MI Ma’arif Patalan.



2. Apakah strategtwo stay two straydapat meningkatkan keaktifan siswa

dalam pembelajaran IPS kelas V MI Ma’arif Patalan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakaka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui penerapan stratégob stay two straglalam pembelajaran
IPS pada siswa kelas V MI Ma’arif Patalan.

2. Meningkatkan keaktifan siswa kelas V M|l Ma’arif Pataldalam
pembelajaran IPS melalui penerapan strategistay two stray
Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan dapat bbeeikan manfaat yang

berarti bagi banyak pihak, diantaranya:
1. Guru bidang studi
a. Guru memiliki kreativitas dalam mengembangkan stat
pembelajaran IPS sehingga siswa dapat lebih akt#sana belajar
lebih menarik dan menyenangkan, dan terciptanysopkjaran yang
aktif dan efektif.
b. Menciptakan hubungan yang komunikatif dan harmdarggan siswa.
c. Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai lpgrdre
menggunkan strategivo stay two stray
2. Siswa
a. Siswa dapat lebih aktif, kreatif dan merasa senagtik&k kegiatan

belajar mengajar IPS berlangsung.



b. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerjasama siavea.

c. Terciptanya hubungan yang semakin akrab denganntéraiajarnya
baik dalam satu kelompok maupun kelompok lainnya.

d. Meningkatkan rasa saling memahami perbedaan indivicdirena
anggota kelompoknya terdiri dari anggota yang logtem.

3. Mahasiswa

a. Mampu menerapkan strategiwo stay two straysebagai upaya
meningkatkan keaktifan siswa.

b. Mempu melakukan inovasi dan meningkatkan keaktidedam

menerapkan strategi pembelajaran.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian mengenai peneigenelitian
terdahulu. Berdasarkan penelusuran hasil penely@mg ada ditemukan
beberapa skripsi yang relevan dengan penelitiamigntaranya adalah:

Pertama, skripsi dari Widian Astuti, Jurusan PekdidiAgama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negenan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2011 dengan judMeningkatkan Minat Belajar Siswa
Kelas VII B MTs N Pakem Sleman dalam PembelajaranhF\elalui
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TwayStwo Stray”.
Skripsi ini merupakan penelitian tindakan kelas gyanenerapakan model

pembelajaran kooperatif tige/o stay two strayAdapun hasil yang diperoleh



dari penelitian yaitu adanya peningkatan minatjaefegih siswa kelas VIl B
MTs Negeri Pakem Slemé&n.

Kedua, skripsi dari Nanang Khuzaini, Jurusan PekaidMatematika
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Ne@rman Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2009 dengan judieningkatan Minat dan Prestasi
Belajar Matemetika Dengan Model Pembelajaran Koopkraipe TSTS
(Two Stay Two Stray) Pokok Bahasan Trigonometw&ikelas X B MAN
Godean Yogyakarta”. Skripsi ini mendiskripsikan tentang pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan strategi koopapsiTSTS Two Stay
Two Stray secara signifikan dapat meningkatkan minat dastpsi belajar
siswa. Prestasi belajar siswa mengalami peningldaer66.73% pada siklus
| menjadi 79.60% pada siklusll.

Dari beberapa penelitian di atas tidak ada yangsdengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan penelip@nelitian di atas dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah pené&dibih menekankan penelitian
pada aspek keaktifan siswa, serta adanya perbeda@yenai objek penelitian

ini dilakukan yakni di MI Ma’arif Patalan Jetis Bah

® Widian Astuti, “Menigkatkan Minat Belajar Siswa ksl VIl B MTs N Pakem Sleman
dalam Pembelajaran Figih Melalui Penerapan Modeildedajaran Kooperatif Tip€wo Stay Two
Stray’, Skripsi,Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijg#ggyakarta, 2011.

" Nanang Khuzaini, “Meningkatkan Minat dan PrestBsilajar Matematika dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTBMp Stay Two StrdyPokok Bahasan Trigonometri
Siswa Kelas X B MAN Godean Yogyakarta8kripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009.



E. Landasan Teori
1. Keaktifan Siswa
a. Pengertian Keaktifan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia keaktifarsddedari
kata aktif yang berarti giat (bekerja, berusahalaegkan keaktifan
mempunyai arti kegiatan atau kesibuRa@alam proses belajar
mengajar keaktifan siswa merupakan hal yang sapegating dan
perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses hetagngajar yang
ditempuh benar-benar memperoleh hasil yang opfimal.

Belajar merupakan proses aktif dari pembelajar ndala
membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yamya h
menerima materi yang diberikan oleh guru. Jadi, hpdajaran aktif
adalah proses belajar yang menumbuhkan dinamikajabebagi
siswa dimana siswa mengkonstruksi sendiri pengetahysry
dipelajari, tidak hanya duduk diam mendengarkangbesan guru.

Karakteristik keaktifan siswa dalam proses pembelajali
kelas adalah adanya keterlibatan siswa dalam ptessbut’ Siswa
tidak sekedar menerima dan menelan konsep-konsepg ya
disampaikan guru, tetapi siswa beraktivitas langsirajam hal ini

guru perlu menciptakan situasi yang menimbulkanvigks siswa.

8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 23.

® Tabrani Rustan, dkkPendekatan dalam Proses Belajar Mengaj@andung; Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 128.

1% Ahmad Rohani dan Abu AhmadPengelolaan PengajararJakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 9.



Sehingga siswa dapat terlibat langsung dalam prpsetbelajaran.

Siswalah yang melakukan kegitan belajar bukan gAgar siswa

terlibat dalam proses pembelajaran, maka guru Hkeydamemilih

dan mempersiapkan kegiatan-kegiatan sesuai denggmant
pembelajaran.
b. Ciri Keaktifan dalam Belajar
Belajar mengajar dapat dikatakan bermakna dan darka
aktif bila terdapat ciri-ciri sebagai berikt:

1) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membua
perencanaan proses belajar-mengajar.

2) Adanya keterlibatan intelektual emosional siswak baelalui
kegiatan ~ mengalami, menganalisis, berbuat, maupun
pembentukan sikap.

3) Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam ipikan
situasi yang cocok untuk berlangsungnya proses jdoela
mengajar.

4) Guru bertindak sebagai fasilitator dan koordinat@ygiatan
belajar siswa.

5) Menggunakan multi strategi dan multimedia.

1 Cece Wijaya, dkk,Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 181.



c. Macam Keaktifan
Menurut Sriyono, pada waktu mengajar guru harus
mengusahakan siswanya aktif, baik jasmani maupunanioh
Keaktifan jasmani maupun rohani itu antara lainipui:*>

1) Keaktifan indera: pendengaran, penglihatan, peddralain-lain.

2) Keaktifan akal: akal siswa harus aktif/diaktifkan tukn
memecahkan masalah, menimbang-nimbang dalam meanyusu
pendapat dan mengambil keputusan.

3) Keaktifan ingatan: pada waktu mengajar anak (sihways aktif
menerima bahan pengajaran yang disampaikan oletn dan
menyimpannya dalam otak, kemudian pada suatu sap dan
mampu mengutarakan kembali.

4) Keaktifan emosi: siswa hendaknya senantiasa berusahaintai
pelajarannya.

Sedangkan menurut Paul B. Diedrich, yang dikutiphole

Sardiman, aktivitas belajar tersebut digolongkamjadi delapan,

yaitu:®

1) Visual activitiesmeliputi membaca, memperhatikan, percobaan,

demonstrasi, mengamati, dsb.

12 Sriyono, dkk,Teknik Belajar Mengajar dalam CBSAQlakarta: Rineka Cipta, 1992),
him. 75.

3 sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: PT Raja Grafindo,
2001), him. 95.
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2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Oral activities meliputi mengatakan, merumuskan, menjawab,
bertanya, memberi saran, diskusi, menanggapi, nnewkgkan
pendapat, presentasi, dsb.

Listening activitiesmeliputi mendengar, menerima, diskusi, dsb.
Writing activitiesmeliputi menulis: cerita, karangan, laporan, tes,
angket, menyalin, membuat rangkuman, dsb.

Drawing activities meliputi menggambar, membuat grafik, peta,
diagram, pola, dsb.

Motor activities meliputi melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebuemeiihara
binatang, dsb.

Mental activitiesmeliputi menanggapi, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis, melihat hubungan, mengakepilitusan,
dsb.

Emotional activities meliputi menaruh minat, merasa bosan,
gembira, berani, tenang, gugup, dsb.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapapudlkan

bahwa keaktifan merupakan kegiatan, baik yang dgangaupun yang

tidak disengaja, untuk memperoleh suatu penglamaru lwengan

melibatkan mental maupun fisik yang keduanya saiegmdukung agar

membuahkan hasil yang optimal.

11



2. Pembelajaran K ooper atif
a. Pengertian

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi beldgargan
sejumlah siswa sebagai anggota kolompok kecil ydéingkat
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugasfeknya,
setiap siswa anggota kelompok harus saling bekengsian saling
membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam elejaban
kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jikéalsasatu teman
dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.

Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersdateam
kelompok-kelompok kecil yang saling membantu sama lain.
Kelas disusun dalam kelompok kecil yang saling mesmb yang
terdiri dari 4 atau 6 orang siswa, dengan keampaag yeterogen.
Maksud kelompok heterogen adalah terdiri campuramaknpuan
siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaatiuki melatih
siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan temgnbgabeda
latar belakangnya. Pada pembelajaran kooperatifjarlan
keterampilan-keterampilan khusus agar dapat beda@rja dengan
baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi pgmian atau tugas
yang direncanakan untuk diajarkdn.

Dari beberapa uraian mengenai definisi pembelajaran

kooperatif dapat disimpulkan bahwa pembelajaran p&oatif

4 Robert SlavinCooperative Learning Teori Riset dan Prak{iBandung: Nusa Media,
2009), him. 26.
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merupakan strategi pembelajaran yang perlu untiéknadbangkan
dalam pembelajaran. Sebab dengan adanya pembel&aoperatif
dapat melatih siswa bekerja sama dalam belajar igakamasing-
masing siswa bertanggung jawab pada setiap anggotahyagga
seluruh anggota kelompok dapat menguasai matajgpeh dengan
baik.
b. Karakteristik Pembelajaran K ooper atif
Beberapa karakteristik dalam pembelajaran koopexdailah:
1) Pembelajaran secara tim.
2) Didasarkan pada manajemen kooperatif.
3) Kemauan untuk bekerja sama.
4) Keterampilan bekerja sama
c. Prinsip Pembelajaran K ooper atif
Pembelajaran kooperatif mendorong peningkatan kgruam

siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan olehsglama
proses pembelajaran dan berupaya untuk mencasi gmmecahan
masalah tersebut dengan siswa yang lainnya dalalmmgek.
Terdapat empat prinsip pembelajaran kooperatifuyai
1) Prinsip ketergantungan positgdsitive interdependenge

Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatygbesaian

tugas sangat tergantung kepada suatu usaha yaikgkdih setiap

15 bid., him. 244.
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anggota kelompoknya. Dengan demikian semua anggdéand
kelompok akan merasa saling ketergantungan.

2) Tanggung jawab perseorangamd{vidu accountability
Karena keberhasilan kelompok tergantung pada kinsetiap
anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus likiemi
tanggung jawab sesuai dengan tugasnya.

3) Interaksi tatap mukddce to face promotin interactipn
Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempgdag
luas kepada setiap anggota untuk bertatap mukagsalemberi
informasi.

4) Partisipasi dan komunikagédrticipation communication
Pembelajaran  kooperatif melatih siswa untuk mampu
berpartisipasi dan berkomunikasi dengan baik.

. Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalahttpestay
two stray. Tipe pembelajaratwo stay two strayni dikembangkan
oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Struktur katipe¢ipe two
stay two stray memberi kesempatan kepada kelompok untuk
membagi hasil dan informasi dengan keompok lair.itlailakukan
karena banyak kegiatan belajar mengajar yang davadengan
kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendirin déidak
diperbolehkan melihat pekerjaan siswa lain. Padddiain kenyataan

hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja mansai@ag bergantung
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satu sama lainnya. Adapun langkah-langkah pembatajeooperatif

tipe two stay two straydalah sebagai berikut:

1) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlaénmpét)
orang.

2) Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing keloragan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertdmu
kelompok yang lain.

3) Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas nagikbn
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka.

4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka seddn
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

5) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja
mereka®

3. Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS
Menurut Berhard G. Killer yang dikutip oleh Oemar
Hamalik, Ilmu Pengetahuan Sosial adalah studi yaegberikan
pemahaman atau pengertian-pengertian tentang asmastanusia
hidup, tentang kebutuhan-kebutuhan dasar manugatang
kegiatan-kegiatan dalam usaha memenuhi kebutuhan din
tentang lembaga-lembaga yang dikembangkan sehubwaleygan

hal-hal tersebut. Jadi Illmu Pengetahuan Sosial bitukenaan

'8 Anita Lie, Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kel@ikarta: PT Grasindo, 2010),
him. 62.
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dengan manusia dan hubungannya dengan lingkunugkuhgan
sosial dan lingkungan alamiah.

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salahnsata
pelajaran yang diberikan dari tingkat dasar (SD/NRS mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan genesaliyang
berkaitan dengan ilmu sosial. Melalui mata pelajdiRS peserta
didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negarariadia yang
demokratis, bertanggung jawab, serta warga duniay y@nta
damai.

Di masa yang akan datang peserta didik akan meaghad
tantangan berat karena kehidupan masyarakat glskédlu
mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena ita psdajaran
IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,hpemaa,
dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial analsgt dalam
memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perjdrala
IPS merupakan ilmu pengetahuan yang berkenaan aengausia
dan hubungannya dengan lingkungan-lingkungan sogéag
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep damergdisasi

yang berkaitan dengan ilmu sosial.

" Oemar HamalikStudi llmu Pengetahuan SosiéBandung: Mandar Maju, 1992), him.
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b. Tujuan Pembelajaran IPS
Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik ifikem
kemampuan sebagai berikut:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kedndu
masyarakat dan lingkungannya.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis daitig, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketpian
dalam kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilaiingasial
dan kemanusiaan.

4) Memiliki komitmen berkomunikasi, bekerja sama, dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, dikénhg
lokal, nasional, dan global.

c. RuangLingkup Pembelajaran IPS
Sedangakan ruang lingkup dari mata pelajaran limu

Pengetahuan Sosial adalah meliputi aspek-aspefgaidierikut:

1) Manusia, tempat, dan lingkungan

2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan

3) Sistem sosial dan budaya

4) Perilaku ekonomi dan kesejahterdan.

'8 Direktorat Pendidikan Pada Madras&tandar Isi Madrasah Ibtidaiyah(Jakarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Ag&mwapublik Indonesia, 2006), him. 125.
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4. Strategi Two Stay Two Stray dan Keaktifan Siswa dalam

Pembelajaran | PS
Strategitwo stay two straynerupakan strategi yang memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil tdaruan
informasi kepada kelompok lain. Langkah-langkalatstyi two stay
two stray yakni para siswa bekerjasama dalam kelompok yang
berjumlah empat orang, setelah selesai dua siswandaing-masing
kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan masiaghmngy
bertamu ke kelompok yang lain sedangkan dua siswg yiaggal
dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja iddormasi
mereka ke tamu mereka, setelah selesai tamu kemudiabali ke
kelompok masing-masing untuk mendiskusikan hasimugn
informasi yang didapat. Pada saat anggota kelonmrkamu ke
kelompok lain maka akan terjadi proses pertukardarmasi yang
bersifat saling melengkapi, dan pada saat kegditaksanakan maka
akan terjadi proses tatap muka antar siswa dimd&am aerjadi
komunikasi baik dalam kelompok maupun antar keldimpo
Penggunaan strategivo stay two straydiharapkan akan

mengarahkan siswa untuk aktif. Aspek yang akan dilteakait
dengan keaktifan siswa yakni memperhatikan penjelasai guru,
berpartisipasi dalam kelompok, bekerjasama di dal@iompok,
bertanya kepada guru atau teman jika mengalamiliteasuentang

materi, menjawab pertanyaan, mendengarkan perserdtesi
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penjelasan dari teman. Keaktifan siswa dengan ppaarstrategiwo
stay two strayakan terlihat dalam keenam aspek tersebut.

Pada aspek memperhatikan penjelasan guru akaraterli
keaktifan siswa pada saat guru memberikan aprefsdait dengan
materi yang akan dipelajari pada saat proses pajabeh dan ketika
guru bersama siswa manyimpulkan materi dari prgsssbelajaran
yang telah dilaksanakan. Keaktifan siswa pada aspmkperhatikan
penjelasan guru akan terlihat dalam siswa aktif nexhgiikan
penjelasan materi pelajaran dari guru. Siswa mealyidengan baik
apa yang diterangkan oleh guru pada saat pemlasidjariangsung.

Pada aspek berpartisipasi dalam kelompok akanhaérli
keaktifan siswa pada saat tahapan pelaksanaan aimdiinana siswa
menerapkan strategivo stay two straySiswa mulai berdiskusi di
kelompoknya maupun saat di kelompok lain, dan teeuta di dalam
diskusi kelompoknya.

Selain berpartisipasi dalam kelompok siswa dihamapka
bekerjasama dalam kelompok. Aspek bekerjasama airdiaélompok
dapat menumbuhkan rasa gotong-royong, toleransa fanggung
jawab setiap siswa. Dengan bekerjasama siswa akag saiimbantu
satu sama lain yang dalam strategp stay two staini ada pembagian
tugas dalam satu kelompok. Yakni yang berperan selvagn rumah
dan tamu, serta sekretaris dan penyaji materi. Derdgmikian

masing-masing siswa mempunyai tugas dan peranrsendi
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Aspek bertanya kepada guru atau teman jika mengalam
kesulitan tentang materi pada saat proses pemiziajdengan
menerapkan stratetwo stay two strapaat siswa mengalami kesulitan
tentang materi baik saat bekerjasama di dalam kmd&rmaupun saat
siswa mendengarkan penjelasan guru.

Aspek menjawab pertanyaan terlaksana ketika siswgamab
pertanyaan dari guru terkait dengan materi yangldjari. Selain itu
juga menjawab pertanyaan dari teman saat berdibkusingsung dan
pada saat teman bertanya

Mendengarkan presentasi atau penjelasan dari teeriaksana
ketika siswa berdiskusi awal, bertamu ke kelompoR, laerta pada
saat siswa berdiskusi kembali dengan kelompoknyaarign hasil
temuan informasi dari kelompok lain.

Dengan demikian penggunaan stratégb stay two stray
sesuai dengan langkah-langkah strateginya, diharmapkiapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. IB&ingga
siswa siswa aktif selama proses pembelajaran seindgjuan

pembelajaran akan tercapai.

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa strateg stay two
stray dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembalajdPS kelas V

MI Ma’arif Patalan Jetis Bantul.
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G. Indikator Keberhasilan

Komponen yang menjadi indikator tercapainya peratahk keaktifan
siswa pada penelitian ini adalah meningkatnya kisaktisiswa dalam
pembelajaran IPS. Proses penelitian ini akan bérhepabila rata-rata
persentase setiap siklusnya telah mencapai taaget gitentukan yaitu 70%.
Presentase ini dilihat dari hasil angket keaktgewa yang didukung dengan
lembar observasi pembelajaran, dan hasil wawancagadeguru dan siswa.
Presentase ini diambil atas kesepakatan penefitjate guru mata pelajaran

IPS yang didasarkan pada kondisi dan kemampua®.sisw

H. Metode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliiizsiakan kelas
(Classroom Action ResearnchSuharsimi Arikunto memberikan definisi
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatuepaatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang gexgaunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Bindaksebut diberikan
oleh guru atau dengan arahan dari guru yang ditakokeh siswa’
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara lkotatif artinya
peneliti berkolaborasi atau bekerjasama dengan gata pelajaran IPS
kelas V MI Ma'arif Patalan. Dalam penelitian kolaasi ini, pihak yang

melakukan tindakan adalah guru IPS, sedangkan ipenstlakukan

1% Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 3.
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pengamatan terhadap berlangsungnya proses tinddd@rdibantu oleh
observer.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitiamadalah
pendekatan psikologis yaitu mengkaji masalah demgampelajari jiwa
seseorang melalui gejala perilaku yang diamati. gaan tindakan
penggunaan stratedivo stay two straysebagai upaya meningkatkan
keaktifan siswa.

Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini guemakan
teknik triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaaalisahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurikeperluan
pengecekan data atau sebagai pembanding terhaidalaidayaitu dengan
analisis kuantitatif yang digunakan untuk mengetaipeningkatan
keaktifan siswa.

2. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabbkebas dan
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah strategistay two straylan
variabel terikatnya adalah keaktifan siswa.

3. Definisi Operasional Variabel Penelitian
a. Strategi Two Stay Two Stray
Strategitwo stay two straymerupakan strategi pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi&sih dan

informasi dengan kelompok lainnya. Hal ini dilaknkdengan cara
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saling mengunjungi atau bertamu antar kelompok kurttarbagi

informasi.

Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut:

1) Siswa bekerja sama dalam klompok yang berjumlahrdp#é
orang.

2) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing didajau kedua
kelompok yang lain.

3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas nagikbn
hasil kerja dan informasi ke tamu mereka.

4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sedn
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

5) Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja mereka

. Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa merupakan kegiatan atau kesibukangy
dilakukan oleh siswa dalam rangka pencapaian pejabeh yang
bermakana.

Aspek-aspek keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS
menggunakan strategitwo stay two stray yakni meliputi:
memperhatikan penjelasan guru, berpartisipasi daldiskusi
kelompok, bekerjasama di dalam kelompok, bertamyméla guru atau
teman jika mengalami kesulitan, menjawab pertanyaag diberikan

oleh guru, mendengarkan presentasi atau penjetiasateman.
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Keenam aspek di atas diambil dari teori keaktifeswa yang
dikemukakan oleh Paul B. Diedirch pada poral activieties.Peneliti
hanya mengambil poin ini karena untuk membatasmpealahan
sehingga penelitian lebih fokus.

4. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswiaske/ Ml
Ma’arif Patalan yang berjumlah 20 siswa, yang tedri 12 siswa laki-
laki dan 8 siswa perempuan.
5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasijasy digunakan
oleh peneliti dalam menyimpulkan data agar pekerga lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermahgkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diol&h.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitiaaritara lain:
a. Angket Keaktifan Siswa
Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaatulite yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang i@ha@. Angket ini
berupa pernyataan yang diajukan kepada siswa yapat anengukur
mengenai pendapat siswa terhadap keaktifannya aglaomses belajar
mengajar berlangsung. Angket keaktifan digunakankuntengetahui

keaktifan siswa sesudah diterapkannya pembelajaranggunakan

20 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakilakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 136.
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strategitwo stay two strayKategori jawaban yang digunakan adalah:
selalu, kadang-kadang, dan tidak pernah.
b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa
Lembar observasi ini berisi cacatan yang menggakahabagaimana
keaktifan siswa yang berlangsung di kelas dengatesfitwo stay two
stray selama proses pembelajaran berlangsung.
c. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara disusun untuk menerangkan hghhgl tidak
diketahui atau kurang jelas diamati pada saat ghserSelain itu juga
mempermudah tanya jawab dengan siswa dan guruntebtagaimana
tanggapan terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.
d. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian inuparfoto yang
digunakan untuk menggambarkan secara visual kogdisy terjadi
selama pembelajaran berlangsung.
6. Desain Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini mengambil desain yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang méwapa
pengembangan dari konsep Kurt Lewin. Menurut Kunvibepenelitain

tindakan kelas dalam pelaksanaanya terdapat eatp yaitu!

2! suharsimi Arikunto,dkkPenelitian......, him. 14.
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a. PerencanaarP(anning
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apngapa, kapan, di
mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersgékiikan. Rencana
penelitian tindakan merupakan tindakan yang tesiru dan
terencana, namun tidak menutup kemungkinan untukgeaiami
perubahan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ad

b. Tindakan Action)
Tahap ke-2 dari penelitian adalah pelaksanaan yaegupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan, Yyaitingemakan
tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat bahwaakshnaan guru
harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudahusikan dalam
rancangan.

c. PengamatarQbservation
Tahap ke-3 yaitu kegiatan pengamatan yang dilakoketm pengamat.
Yakni mengamati semua kegiatan yang terjadi sefaenalitian.

d. Refleksi Reflection
Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakarbdde apa
yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sanggtat dilakukan
ketika guru pelaksana sudah selesai melaksanaidaktn, kemudian
berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan eimghtasi

rancangan tindakan.
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Keempat tahap tersebut adalah unsur untuk membesgbkah
siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, ykembali ke langakah

semula. Adapun desain penelitian ini digambarkdagai berikut:

L

Ui 4d

L

Gambar 1.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas
7. Prosedur Penélitian
Prosedur atau langkah-langkah yang akan dilakukeim meneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sklusl
Prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas
direncanakan dalam bentuk siklus. Masing-masintusikerdiri dari
empat tahapan kegiatan, vyaitu: menyusun rencanaakiam,

melaksanakan tindakan, melakukan pengamatan, daakukan
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refleksi. Tahapan-tahapan kegiatan yang akan @ifeldsan pada siklus
| adalah sebagai berikut:
1) Tahap |I: Perencanaan tindakan

Tahap ini berupa menyusun rancangan tindakan yang
dijelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di maeh, siépa, dan
bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Pabap tani,
rancangan disusun berdasarkan kesepakatan antawa dgun
peneliti. Hal tersebut untuk mengurangi unsur suhbjieis
pengamat serta mutu kecermatan yang dilakukan.

Untuk memperlancar tindakan, peneliti bersama guru
mempersiapkan instrumen pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Peneliti juga msiapkan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alagy®pul data
seperti: angket keaktifan siswa, lembar observasktifan siswa,
pedoman wawancara, dan dokumentasi.

2) Tahap Il: Pelaksanaan Tindakan

Tahap berikutnya yaitu pelaksanaan tindakan. Patekemn
tindakan itu berupa pelaksanaan RPP yang telahadiiengan
gambaran umum sebagai berikut:

Pendahuluan:
Guru melakukan persiapan belajar antara lain ahsarakondisi,
dan apersepsi. Selanjutnya guru menggali pertanyadanyaan

dasar yang terkait dengan materi yang akan dipelaja
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Inti:

Penjelasan mengenai cara belajar dengan stitategstay two
stray.

Guru menjelaskan bagaimana prosedur pelaksanaaregstr
two stay two strakepada siswa.

Pembagian kelompok

Membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan empat orang setiap kelompoknya. Cara
pembagian kelompok ini dilakukan secara random.

Diskusi kelompok

Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan matangy
akan dipelajari dengan pembagian sub materi yamgela
pada setiap kelompok.

Tukar informasi antar kelompok

Guru menginstruksikan dua orang dari tiap kelompokuk
mengunjungi kelompok lain untuk melakukan pertukara
informasi. Dua orang yang tinggal dalam kelompoktumas
untuk menjelaskan temuan informasinya kepada daagor
yang datang ke kelompok tersebut. Sistem pertukidebin
dahulu sudah dikonsultasikan pada guru dan dosen

pembimbing.

29



- Kembali ke kelompok awal
Guru menginstruksikan dua orang yang bertamu ukeuakbali
ke kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikasil ha
temuannya dari kelompok yang dikunjungi.
- Laporan dari setiap kelompok
Guru mengarahkan untuk dilakukan diskusi kelas deng
presentasi di depan kelas dari masing-masing kelkmp
tentang hasil kerja dan kunjungannya dari kelompik
Penutup:
Guru memberikan penguatan materi dan memberikaorniasi
tentang apa yang akan dipelajari pada pertemuanjagiya.
Tahap I11: Pengamatan
Pengamatan dilakukan bersamaaan dengan waktu
pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan yang dilakdikasini
adalah mengamati setiap tindakan yang meliputiktifea siswa,
interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa dengawa,
interaksi siswa dengan bahan ajar atau semua faktg wnda
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal yamigpritaskan
dalam pengamatan adalah proses tindakan, efek<éndamaupun
hasil tindakan yang dilakukan. Fugsi pengamataokunterekam
semua aktvitas dan kemampuan yang ditunjukkan sgisma

kegiatan pembelajaran.
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4) Tahap IV: Refleks
Pada tahap ini peneliti dan guru menganalisis, messss,
memaknai, menjelaskan, dan menyimpulkan pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilaksanakan berdasarkasil ha
pengamatan, meliputi: a) kesesuaian antara pela#sadengan
rencana pembelajaran yang dibuat, b) kekurangag gda selama
proses pembelajaran, c¢) kemajuan yang telah dicigpaa, dan d)
rencana tindakan pembelajaran selanjutnya. Sentaaydag telah
diperoleh direfleksikan dan didiskusikan oleh pgnelan guru
untuk dijadikan sebagai evaluasi bahan pertimbamgata siklus
selanjutnya.
b. Sklusll
Siklus ini merupakan perbaikan dari siklus 1. Sldl
dilakukan dengan maksud untuk menutupi kekurangdoiiangan
yang terdapat pada siklus |. Tahapan-tahapan pklds $ ini sama
dengan silkus I. Hanya saja pada siklus Il ditekanki#Engan
perbaikan siklus I. Pada siklus Il ini jika indikatyang diharapkan
belum tercapai maka akan dilakukan siklus berikatrsampai
indikator yang diharapkan tercapai.
8. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis datara deskriptif
kualitatif dan didukung dengan analisis data seaantitatif. Adapun

dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data ikaigl dan data kuantitatif.
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Untuk mempermudah dalam menganalisis data kuahtjahg berupa
angket keaktifan siswa dengan menggunakan langkajkdh sebagai
berikut:

a. Pengelompokan butir pernyataan berdasarkan aspekdyamati.

b. Berdasarkan pedoman penskoran jawaban angket ydaiy dibuat,
kemudian dihitung jumlah skor tiap butir pernyatasasuai dengan
aspek-aspek yang diamati.

c. Jumlah hasil skor yang diperoleh pada setiap aspelanjutnya
dihitung dan dikategorikan sesuai dengan kualifikaasil angket
untuk membuat kesimpulan mengenai kemampuan kaaksgfswa

dalam pembelajaran IPS.

jumlah skor indikator
Prosentase (%) = ,
jumlah skor maskimum

x 100 %

d. Menentukan skor rata-rata presentase dari aspelg ydiamati
kemudian dikategorikan untuk membuat kesimpularktifea siswa.

Berikut ini disajikan tabel kualifikasi presentasi&or angket

keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas yarapafisi menurut

pendapat Suharsimi Arikuntd:

22 gyharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikafjakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 245.
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Tabel 1.1 Kualifikasi Persentase Skor Angket Keaktibiswa

No. Jumlah Persentase Kategori
1 80,00 %< p <100 % Sangat Tinggi
2 60,00 %< u<79,99 % Tinggi
3 40,00 %< n< 59,99 % Sedang
4 20,00 %< 1 <39,99 % Rendah
5 0%=<p<19,99 % Sangat Rendah

Keterangan: p = persentase tiap aspek
Analisis data kualitatif yang kompleks, peneliti mygunakan

teknik analisis interaktif yang dikembangkan olelielsl and Huberman.
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalsatisis data
kualitatif dilakukan secara terus menerus sampaagu Analisis interaktif
tersebut terdiri atas tiga komponen kegiatan yaadmg terkait, antara
lain:?®
a. Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatamat@er pada

penyederhanaan dan transformasi data kasar yanguidari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Peneliti bertugas iadéndan memilih

hal-hal pokok atau data yang sesuai dengan folkusligan.
b. Display data

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentutiamr singkat,

bagan, grafik sehingga mudah untuk dibaca dan dipabaik secara

keseluruhan maupun bagian-bagiannya.

3 Sugiyono,Strategi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R &, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 247.
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c. Pengambilan kesimpulan
Data yang telah dianalisis kemudian diambil kesilmpaya, apakah
tujuan dari penelitian sudah tercapai atau beluka Belum maka
dilakukan tindakan selanjutnya, jika sudah tercapari tujuan
pembelajaran maka penelitian dapat dihentikan.irséa penelitian

dapat dihentikan jika indikator keberhasilan sutdabapai.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umupsisk
maka peneliti perlu mengemukakan sistematika psamuliskripsi. Secara
garis besar sistematika skripsi ini terdiri dagatibagian, yakni sebagai
berikut:

1. Bagian awal merupakan bagian awal yang terdiri tataman judul,
halaman surat pernyataan, halaman surat persetupgambimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman petsambhalaman
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tatheftar gambar, dan daftar
lampiran.

2. Bagian pokok atau isi merupakan bagian utama skripgang terdiri dari
empat bab, sebagai berikut:

a. Bab | merupakan bab pendahuluan yang meliputir lagakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat paaeli kajian
pustaka, landasan teori, hipotesis tindakan, indik&eberhasilan,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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b. Bab Il berisi tentang gambaran umum lokasi pew@lityaitu Ml
Ma’arif Patalan yang meliputi: identitas madradsatak dan keadaan
geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, dés misi,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswadaan
sarana dan prasarana.

c. Bab lll berisi tentang uraian proses pelakasanamelRian Tindakan
Kelas terhadap objek penelitian di atas melipwlaksanaan tindakan
yang terdiri dari siklus | dan siklus Il yang mengkup tentang
konsep dan rancangan pembelajaran IPS menggunéieegistwo
stay two straydan peningkatan keaktifan siswa selama pembelajaran
berlangsung, serta pembahasannya.

d. Bab IV merupakan penutup yang mencangkup kesimptisil
penelitian dan saran-saran bagi pihak terkait.

3. Bagian ketiga merupakan bagian terakhir dari skryasg terdiri dari

daftar pustaka dan lampiran yang terkait dengaelitizm.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi dari hasil data penelitiamgydilaksanakan
pada siklus | dan siklus Il dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan strategyvo stay two stray dalam pembelajaran IPS di kelas
V Ml Ma’arif Patalan dilaksanakan dalam dua sikiteng masing-
masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Siklugpdrtemuan 1
terlaksana pada tanggal 09 April 2012 dan pertenfiderlaksana
pada tanggal 10 April 2012. Sedangkan siklus Il gredan 4
terlaksana pada tanggal 16 April 2012 dan pertemfuderlaksana
pada tangggal 17 April 2012. Secara keseluruharkget@an tindakan
berjalan dengan lancar, sesuai dengan rencanatgfigdisusun dan
dilakukan refleksi di setiap siklusnya. Terjadi pgkatan keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran.

2. Peningaktan keaktifan siswa dalam pembelajaran Bfgah strategi
two stay two stray cukup signifikan. Peningkatan keaktifan siswa
terlihat pada perhatian siswa terhadap penjelasam @erpartisipasi
dalam diskusi kelompok, bekerjasama di dalam keiknpertanya
kepada guru atau teman jika mengalami kesulitatamngn materi,
menjawab pertanyaan, mendengarkan presentasi atgelagan dari

teman. Keaktifan siswa dilihat dari hasil angkeal¢dan siswa yakni
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pada siklus | sebesar 67.59% dan pada siklus llingkat menjadi
82.60%. Dengan demikian secara keseluruhan keaktgeswa
mengalami peningkatan sebesar 15.01%. Peningkataktitan

tersebut terjadi secara bertahap dari kategorigtimgenjadi sangat

tinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakam ahalisis
peneliti terkait dengan peningkatan keaktifan sisvperlu adanya
perbaikan dan saran yang membangun. Adapun saramisasebut antara
lain:
1. Kepada Guru
Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kualitabglajaran yang
dilaksanakannya. Salah satunya dengan menerapkategst yang
menarik bagi siswa sehingga di dalam proses penalbaiagiswa tidak
akan merasa jenuh dengan pembelajaran yang hanysifabe
konvensional. Guru harus berupaya meningkatkan tikeaksiswa
karena proses belajar dapat mencapai hasil maksipabila siswa
dilibatkan langsung atau aktif dalam proses belgp®iain itu juga
guru harus lebih interaktif, kreatif, serta memkan kesempatan
kepada siswa atau waktu kepada siswa agar tingdaktikan siswa

dalam pembelajaran meningkat.
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2. Kepada Siswa
Siswa diharapkan dapat selalu aktif dalam setiap bpajaran,
memperhatikan penjelasan dari guru. Jangan malukubértanya
kepada guru ataupun teman jika mengalami kesulitiEtam
pembelajaran. Selain itu perlu juga pembiasaan pkjalban dengan
cara berkelompok agar siswa dapar saling berintedstgyan teman,
saling bertukar pendapat, berdiskusi serta melaifasama di dalam
kelompok, sehingga pembelajaran dapat hidup danuanuj

pembelajaranpun akan tercapai.

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis ucapakan kehadirat RIBWT
karena penelitian dan penulisan laporan skripsidegpat selesai. Hasil
penelitian ini adalah hanya sebagian dari upaya yhapat dilaksanakan
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam prosegdrela

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh daraksgmpurna,
meskipun penulis telah berusaha dengan segenapnkmma yang ada
untuk menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknyahQdarena itu kritik
dan saran yang membangun sangat penulis harapkanpdebaikan dan
kesempurnaan. Penulis berharap semoga hasil pemelihi dapat

bermanfaat bagi semua pihak khususnya penulisréendi
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUSI)
Nama Sekolah : MI Ma’arif Patalan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester VI
Alokasi Waktu : 3 X 35 menit (2 kali pertemuan)

Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakaam

mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan bidone

Kompetens Dasar
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh pejuang dalempersiapkan
kemerdekaan Indonesia.

Indikator

- Menjelaskan beberapa usaha dalam rangka mempeasiapk
kemerdekaan.

- Menjelaskan perlunya perumusan dasar negara selielmerdekaan.

- Mengidentifikasi beberapa tokoh dalam mempersiapleamerdekaan.

Tujuan Pembelajaran

- Siswa dapat menjelaskan beberapa usaha dalam rangka
mempersiapkan kemerdekaan.

- Siswa dapat menjelaskan perlunya perumusan dasaranegbelum
kemerdekaan.

- Siswa dapat mengidentifikasi beberapa tokoh dalammpeesiapkan

kemerdekaan.
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V. Karakter Siswa yang Diharapkan
- Kerjasamadooperation)
- Tanggung jawabrésponsibility)

- Ketelitian (arefulness)

VI. Materi Pokok

- Persiapan kemerdekaan Indonesia dan perumusannggsaa.

VII. Strategi Pembelajaran
- Strategitwo stay two stray

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (1 X 35 menit)
A. Pendahuluan
- Guru melakukan persiapan belajar antara lain ahspratondisi,
dan apersepsi.
- Guru menggali pertanyaan-pertanyaan dasar yangitaarkiengan
materi yang akan dipelajari.
B. Kegiatan Inti
» Eksplorasi
- Guru memberikan pengantar materi yang akan dipelaja
bersama.
- Guru menjelaskan bagaimana prosedur pelaksanaategstr
two stay two stray kepada siswa.
» Elaborasi
- Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan empat orang setiap kelompoknya deceyan
acak.
- Siswa bersama-sama mendiskusikan materi yang akan
dipelajari dengan pembagian sub materi yang beripedza

setiap kelompok.
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Konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum aliket
siswa.

- Guru memberikan penguatan materi yang telah dgelaj

bersama.

C. Kegiatan Penutup

Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpugerim
yang telah dipelajari.
Guru memberikan informasi tentang apa yang akarnajgsepada

pertemuan selanjutnya.

Pertemuan ke-2 (2 X 35 menit)

A. Pendahuluan

Guru melakukan persiapan belajar antara lain ahspraondisi,
dan apersepsi.
Guru menggali pertanyaan-pertanyaan dasar yangitzridengan

materi yang akan dipelajari.

B. Kegiatan Inti

Eksplorasi

- Guru memberikan pengantar materi yang akan dipelaja
bersama.

- Guru melakukan instruksi untuk meneruskan pembralaja
pada pertemuan sebelumnya.

Elaborasi

- Dua siswa dari tiap kelompok mengunjungi kelompoik la
untuk melakukan pertukaran informasi. Sedangkan sitaa

yang tinggal dalam kelompok bertugas untuk merjelas

temuan informasinya kepada dua siswa yang datang ke

kelompok tersebut.
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- Dua siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing
masing untuk mendiskusikan hasil temuannya dawrkpbk
yang dikunjungi.

- Siswa bersama kelompoknya mempresentasikan hagd ker
dan kunjungan dari kelompok lain.

» Konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum aliket
siswa.

- Guru memberikan penguatan materi yang telah dgelaj
bersama.

C. Kegiatan Penutup
- Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpugerim
yang telah dipelajari.
- Guru memberikan informasi tentang apa yang akanajgepada

pertemuan selanjutnya.

IX.  Sumber Belajar
- Buku llmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas V.

X. Penilaian

- Pengamatan / Observasi

Bantul, 10 April 2012

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPS Peneliti
Nantini, S.Pd Arin Dewi Sulistianingrum
NIP. 196312231985062001 NIM. 08480035

80



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUSII)
Nama Sekolah : MI Ma’arif Patalan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester VI
Alokasi Waktu : 3 X 35 menit (2 kali pertemuan)

Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakaam

mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan bidone

Kompetens Dasar
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam ment@erkan
kemerdekaan Indonesia.

Indikator

- Menyebutkan dan menceritakan beberapa pertempuwlamdangka
mempertahankan kemerdekaan.

- Menyebutkan usaha-usaha diplomasi yang dilakukagh gbara
pemimpin bangsa untuk mempertahankan kemerdekaan.

- Menyebutkan tokoh-tokoh penting dalam perjuangampetahankan

kemerdekaan.

Tujuan Pembelajaran

- Siswa dapat menyebutkan dan menceritakan beberapamperan
dalam rangka mempertahankan kemerdekaan.

- Siswa dapat menyebutkan usaha-usaha diplomasi yakgldn oleh

para pemimpin bangsa untuk mempertahankan kemenmdeka
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V1.

VII.

VIII.

- Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh penting dalamugegan

mempertahankan kemerdekaan.

Karakter Siswa yang Diharapkan
- Kerjasamadooperation)
- Tanggung jawabrésponsihility)

- Ketelitian arefulness)

Materi Pokok

- Perjuangan mempertahankan kemerdekaan.

Strategi Pembelajaran
- Strategitwo stay two stray

L angkah-L angkah Pembelajaran
Pertemuan ke-3 (1 X 35 menit)
A. Pendahuluan

- Guru melakukan persiapan belajar antara lain ahspradtondisi,

dan apersepsi.

- Guru menggali pertanyaan-pertanyaan dasar yangitaarkiengan

materi yang akan dipelajari.
B. Kegiatan Inti

» Eksplorasi

- Guru memberikan pengantar materi yang akan dipelaja

bersama.

- Guru menjelaskan bagaimana prosedur pelaksanaategstr

two stay two stray kepada siswa.

+ Elaborasi

- Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil

yang

beranggotakan empat orang setiap kelompoknya deceyan

acak.
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- Siswa bersama-sama mendiskusikan materi yang akan
dipelajari dengan pembagian sub materi yang berlipedia
setiap kelompok.

» Konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum aliket
siswa.

- Guru memberikan penguatan materi yang telah dgelaj
bersama.

C. Kegiatan Penutup
- Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpudderim
yang telah dipelajari.
- Guru memberikan informasi tentang apa yang akarajgrepada

pertemuan selanjutnya.

Pertemuan ke-4 (2 X 35 menit)
A. Pendahuluan
- Guru melakukan persiapan belajar antara lain abspraiondisi,
dan apersepsi.
- Guru menggali pertanyaan-pertanyaan dasar yangitaarkiengan
materi yang akan dipelajari.
B. Kegiatan Inti
» Eksplorasi
- Guru memberikan pengantar materi yang akan dipelaja
bersama.
- Guru melakukan instruksi untuk meneruskan pembralaja
pada pertemuan sebelumnya.
» Elaborasi
- Dua siswa dari tiap kelompok mengunjungi kelompoik la
untuk melakukan pertukaran informasi. Sedangkan sitaa

yang tinggal dalam kelompok bertugas untuk merjelas
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temuan informasinya kepada dua siswa yang datang ke
kelompok tersebut.

- Dua siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing
masing untuk mendiskusikan hasil temuannya dawrkpbk
yang dikunjungi.

- Siswa bersama kelompoknya mempresentasikan hagd ker
dan kunjungan dari kelompok lain.

» Konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum aliket
siswa.

- Guru memberikan penguatan materi yang telah dgelaj
bersama.

C. Kegiatan Penutup
- Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpudderim
yang telah dipelajari.
- Guru memberikan informasi tentang apa yang akanajgepada

pertemuan selanjutnya.

IX.  Sumber Belajar
- Buku llmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas V.

X. Penilaian

- Pengamatan / Observasi

Bantul, 17 April 2012

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran IPS Peneliti

Nantini, S.Pd Arin Dewi Sulistianingrum
NIP. 196312231985062001 NIM. 08480035
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DAFTAR NAMA KELOMPOK

Kelompok 1: Harun Yahya

Adam Hafizh

Galih Siwi Jatra
Riyan Sofiandi

Toriqg Khotul Hidayat

Eal S

/

.
4

Kelompok 3: Abu Bakar

Ernita Dwi Cahyani
Deni Setiawan

Ros Divanto Nugroho
Silfi Hidayatun Nisa

> wbdPE

Kelompok 2: Ibnu Sina

Arifin Nurohman
Erwan Adha Saputra
Is Rohmanto

Y usuf Rahmuduni

El S

J

N

Kelompok 4: Aisyah

Alifia Restu Intani
Reza Tania Widiastuti
Riska Dian Pratiwi
Tatik Dwi Wahyuni

> wbd PR

N\

J

-

Kelompok 5: Fatimah

Azizah Azifatun Aulia
Erna Tri Susilawati
Nur Romadzon
Suhardiman

A OODNPE

J
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KI1SI-K1SI ANGKET KEAKTIFAN SISWA

No. Aspek Keaktifan Siswa Nomor Butir | Jumlah butir
1 | Memperhatikan penjelasan guru. 1,2 2
2 | Berpartispas dalam kelompok. 34 2
3 | Bekerjasama di dalam kelompok. 5,6 2
4 | Bertanya kepada guru atau teman jika 7,8 2
mengalami kesulitan tentang materi.
5 | Menjawab pertanyaan. 9 1
6 | Mendengarkan presentasi atau penjelasan 10,11,12 3

dari teman.
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Angket Keaktifan Siswa

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah basmallah sebelum mengisi angket ini.
1 2. Isilah angket dengan memberikan tanda (X) pada jawaban yang sesuai
dengan apa yang kamu lakukan pada saat pembelajaran tadi.
. Jawablah dengan jujur, karena hasil jawaban tidak berpengaruh pada nilai.

1. Saya.... memperhatikan penjelasan materi yang diberikan
oleh guru.
a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

2. Saya.... mencatat materi yang telah disampaikan oleh guru.
a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

3. Saya.... berpartisipasi dalam diskusi kelompok.
a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

4. Saya.... mengajukan pendapat dalam diskus kelompok.
a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

5. Saya.... bersama-sama dengan teman mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.
a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah



6. Saya.... membantu teman yang belum paham dalam kelompok.
a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

7. Saya.... bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan.
a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

8. Saya.... bertanya kepadateman jika mengalami kesulitan.
a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

[(e]

. Saya.... berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
a Sedau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

10. Saya .... mendengarkan pendapat dari teman.
a Sedau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

11. Saya .... mendengarkan ketika teman saya sedang menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.
a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

12. Saya .... memperhatikan teman yang sedang presentasi di depan kelas.
a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah



Disrtibusi Angket Keaktifan Siswa Siklus|

12

34

11

36

10

35

39

36

37
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Nomor Butir Pernyataan

35

35

36

41

35

Rsp.

10
11
12
13
14
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16
17
18
19
20
Jumlah




No. Aspek Keaktifan Siswa No. Butir Jumlah Butir | Jumlah | Persentase
1 | Memperhatikan penjelasan guru 1,2 2 76 70.73%
2 | Berpartisipas dalam kelompok 34 2 71 65.74%
3 | Bekerjasamadi dalam kelompok 56 2 70 64.81%
4 | Bertanya kepada guru atau teman jika mengalami 7,8 2 73 67.59%

kesulitan tentang materi
5 | Menjawab pertanyaan 9 1 39 72.22%
6 | Mendengarkan presentasi atau penjelasan dari teman 10,11,12 3 105 64.81%
Rata-Rata 67.59%
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Disrtibus Angket Keaktifan Siswa Siklusl1

12

45

11

49

10

47
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46
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Nomor Butir Pernyataan

45

45

41

47

52

45

Rsp.

10
11
12
13
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Jumlah




No. Aspek Keaktifan Siswa No. Butir Jumlah Butir | Jumlah | Persentase
1 | Memperhatikan penjelasan guru 1,2 2 97 85.09%
2 | Berpartisipas dalam kelompok 34 2 88 77.19%
3 | Bekerjasamadi dalam kelompok 56 2 90 78.95%
4 | Bertanya kepada guru atau teman jika mengalami 7,8 2 96 84.21%

kesulitan tentang materi
5 | Menjawab pertanyaan 9 1 50 87.72%
6 | Mendengarkan presentasi atau penjelasan dari teman 10,11,12 3 141 82.46%
Rata-Rata 82.60%




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Siklus / Pertemuan
Hari, Tanggal

Jam

Materi

Jumlah Siswa

Petunjuk pengisian

> Diberi nilai 1jika 1 siswayang melakukan
> Diberi nilai 2jika 2 siswayang melakukan
> Diberi nilai 3jika 3 siswayang melakukan
> Diberi nilai 4 jika4 siswayang melakukan
No. Aspek yang diamati Kelompok Keterangan

1. | Memperhatiakn penjelasan guru

2. | Berpartisipas di dalam diskusi kelompok

3. | Bekerjasamadi dalam kel ompok

Bertanya kepada guru atau teman jika

mengalami kesulitan

5. | Menjawab pertanyaan

Mendengarkan presentasi atau penjelasan

dari teman

Yogyakarta, April 2012

Observer,

Asfiyati
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUSI PERTEMUAN 1

Pertemuan 1
Kelompok -
No. Aspek K eaktifan Siswa 3 @
HiT |AlA|F| 3 §
AlB|(B|I |A| & 5
RIN(U|IS|T §
1 | Memperhatikanpenjelasanguru | 2 | 2 |2 | 3| 2 | 11 | 57.89%
2 | Berpartisipasi dalam diskusi
1122|122 ] 9 |47.37%
kelompok
Bekerjasamadi dadamkelompok | 2 | 2 |2 | 2| 1| 9 | 47.37%
4 | Bertanya kepada guru atau
teman jikamengalami kesulitan | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 10 | 52.63%
tentang materi
5 | Menjawab pertanyaan 212|131 2|2] 11 |57.8%
6 | Mendengarkan presentasi atau
) _ 211222 9 |47.31%
penjelasan dari teman
Keterangan:
» HAR :HarunYahya
IBN :lbnuSina
ABU : Abu Bakar
AIS :Aisyah
FAT : Fatimah
> Persentase — Jumlah Siswa yang Terllbatxlooo/0

Jumlah Seluruh Siswa
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUSI PERTEMUAN 2

Pertemuan 2
Kelompok -
No. Aspek K eaktifan Siswa 3 @
HiT |AlA|F| 3 §
AlB|(B|I |A| & 5
RIN(U|IS|T §
1 | Memperhatikan penjelasanguru | 2 | 3 | 3 | 3 | 2 | 13 | 72.22%
2 | Berpartisipasi dalam diskusi
213[2|3|2]| 12 | 66.66%
kelompok
Bekerjasamadi dalamkelompok | 2 | 2 | 2 | 3 | 3 | 12 | 66.66%
4 | Bertanya kepada guru atau
teman jikamengalami kesulitan | 2 | 3|3 | 2 | 2 | 12 | 66.66%
tentang materi
5 | Menjawab pertanyaan 312|2|3]3]| 13 |7222%
6 | Mendengarkan presentasi atau
) _ 312322 12 | 66.66%
penjelasan dari teman
Keterangan:
» HAR :HarunYahya
IBN :lbnuSina
ABU : Abu Bakar
AIS :Aisyah
FAT : Fatimah
> Persentase — Jumlah Siswa yang Terllbatxlooo/0

Jumlah Seluruh Siswa

95



HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUSII PERTEMUAN 3

Pertemuan 3
Kelompok -
No. Aspek K eaktifan Siswa & Q
HiT |AlA|F| 3 §
AlBIB|I |A|l & 5
RINIU|IS|T §§
1 | Memperhatikan penjelasanguru | 3 | 3 | 3 | 3 | 3 | 15 | 78.94%
2 | Berpartispas dalam diskusi
21333 |3]| 14| 73.68%
kelompok
Bekerjasama di dalamkelompok | 3 | 3 | 3 | 3 | 2 | 14 | 73.68%
4 | Bertanya kepada guru atau
teman jikamengalami kesulitan | 3 | 3 | 3 | 3 | 3 | 15 | 78.94%
tentang materi
5 | Menjawab pertanyaan 313|3|3]3]| 15| 78.94%
6 | Mendengarkan presentasi atau
) _ 3[/3[3|3|3| 15| 7894%
penjelasan dari teman
Keterangan:
» HAR :HarunYahya
IBN :lbnuSina
ABU : Abu Bakar
AIS : Aisyah
FAT : Fatimah
lah Si lib
> Persentase — Jumlah Siswa yang Terli atxloo%

Jumlah Seluruh Siswa
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUSII PERTEMUAN 4

Pertemuan 4
K elompok -
No. Aspek K eaktifan Siswa & Q
HIiT | AIAIF| 3 §
AlB|B|II |A| & 5
RIN|IU|IS|T %
1 | Memperhatikan penjelasan guru 313|443 17| 89.47%
2 | Berpartisipas dalam diskus
3133 |3|3]| 15| 7894%
kelompok
Bekerjasamadi dalamkedompok | 3| 3 | 3 | 3 | 3 | 15 | 78.94%
4 | Bertanya kepada guru atau teman
jikamengalami kesulitantentang | 3 | 4 | 3| 3 | 3| 16 | 84.21%
materi
5 | Menjawab pertanyaan 3133 |3|4]| 16| 84.21%
6 | Mendengarkan presentasi atau
_ ) 3133 |4|3]| 16| 84.21%
penjelasan dari teman
Keterangan:
» HAR :HarunYahya
IBN :lbnuSina
ABU : Abu Bakar
AIS : Aisyah
FAT : Fatimah
lah Si lib
> Persentase — Jumlah Siswa yang Terli atxloo%

Jumlah Seluruh Siswa
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan yang diajukan kepada guru mata peldj@&in

1.

Bagaimana pendapat Ibu tentang strategp stay two stray pada
pembelajaran IPS?

Menurut Ibu apakah siswa sudah merespon terkagatestrategi
pembelajaran yang kita terapkan? Bagaimana resp@nny

Menurut Ibu apakah dengan menerapkan strategsivassudah aktif di
dalam mengikuti pembelajaran?

Dengan mengunakan strategi pembelajaran ini apakatva lebih
memperhatikan materi yang lbu ajarkan?

Menurut lbu, apakah ada perubahan pada aktivissassebelum dan

sesudah pembelajaran ini dilaksanakan?

Pertanyaan yang diajukan kepada siswa kelas V Mafild@atalan:

1.

Apa pendapat kamu tentang pembelajaran IPS derigaegstwo stay
two stray yang telah dilaksanakan?

Adakah perbedaan dengan pembelajaran yang dilakukanu
sebelumnya?

Apakah kamu senang dengan strategi pembelajarag gakarang?
Mengapa?

Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya agaabelajaran IPS
pada saat ini lebih menyenangkan? Mengapa?

Menurut kamu apakah dengan menggunakan strategstay two stray
dapat meningkatkan keaktifan di kelas, misalnya permtikan
penjelasan guru, berani bertanya, dan aktif daleskudi kelompok pada
saat pembelajaran IPS?
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DOKUMEN HASIL WAWANCARA GURU SIKLUSI

Hari, Tanggal : Selasa, 10 April 2012

Subjek : Guru mata pelajaran IPS kelas V

Tempat : Ruang Guru

Waktu : Pukul 12.10 WIB

Situasi : wawancara berlangsung setelah pembelajansaxa Peneliti (P)
dan Guru (G)

P : “Permisi Bu, ini saya mau tanya-tanya”

G : “O iya Mbak monggo, pripun?”

P : “Bagaimana menurut lbu pembelajaran tadi?”

G : “Cukup baik Mbak, tapi anak-anak masih binguedg yang belum jelas

@ TV O T

T

juga sehingga menyita waktu. Tapi secara keselarbhi&k kok Mbak.
: “Kira-kira siswa sudah merespon belum ya Bu?”

: “Saya rasa belum Mbak, ada ya cuma satu ataiak tadi.”

: “Dengan menggunakan metode ini apakah siswansaldd?”

: “Kalau dikatakan aktif ya memang benar akéfitya belum semuanya.
Tadi masih banyak yang belum mau diskusi dengaarnega. Kalau tidak
disuruh mencatat ya tidak pada mencatat kok ta@kvib

: “Tapi siswa pada memperhatikan penjelasan naderibu tidak?”
: “Kalau memperhatikan, iya.”

. “Apakah ada perubahan dari aktivitas siswa sebetlan sesudah
pembelajaran ini dilaksanakan?”

: “Kalau pembelajaran ini tadi ya jelas beda @ngembelajaran yang
saya lakukan setiap harinya. Kalau biasanya kara sagnerangkan
kemudian saya beri latihan soal. Kalau ini tadi kenkelompok jadi ya
perubahannya ada.”

: “Ya sudah cukup gitu saja Bu, terima kasih.”

: “lya Mbak, sama-sama.”
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DOKUMEN HASIL WAWANCARA SISWA SIKLUSI

Hari, Tanggal : Selasa, 10 April 2012

Subjek : 3 Siswa

Tempat : Ruang Kelas V

Waktu : Pukul 12.10 WIB

Situasi : wawancara berlangsung saat pembelajatasas, antara

peneliti (P) dan 3 siswa (S)

Peneliti menghampiri para siswa yang sedang duddkiddi kelas.

P : “Lho kok belum pada pulang nih?”

S1 : “Belum Mbak, soalnya ini nanti kan ada les.”

P : “Ow.. gitu to. Emm.. Gimana menurut kalian psian tadi?”

S2 : “Tadi sebenarnya aku sempet binggung Mbak”

S3 : “He em, aku juga.”

P : “Lho kok binggung memanggnya kenapa?”

S1 : “Tadi itu Iho yang bertamu, aku kira tu hakgssatu kelompok tapi
ternyata ke semua kelompok.”

P : “Tapi menyenangkan nggak pelajaran tadi?”

S3 : “Menyenangkan kok Mbak, apalagi kalau dibagkiam dengan
pembelajaran kemarin-kemarin yang sama Bu Nantini.”

P : “Lho lha memang bedanya gimana?”

S3 : “Kalau sama Bu Nantini nggak pernah berkeldagini Mbak.”

S2 : “Wee... Pernah to dulu itu?”

S3 : “Kapan?, itu kan pas pembelajaran matematikaribBu Nantini.”

P : “Tapi senang kan dengan pembelajaran tadi?”

S1 : “Senang Mbak.”

P : “Kalian pada aktif nggak tadi? Misalnya berdisikatau mencatat?”
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S2
S1
S3

S3

. “Aktif Mbak, tadi kita berdiskusi yo?”
: “lya, tapi...tapi tadi ada yang nggak mau raétdho.”

: “He..em tadi kelompok 4 itu, ada juga yang disibertamu nggak mau
tadi.”

: “Ya sudah, yang penting besok harus lebih lzajk Ya sudah, disiapkan
dulu materinya yang buat les nanti.”

- “lya Mbak.”
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DOKUMEN HASIL WAWANCARA GURU SIKLUSII

Hari, Tanggal : Selasa, 17 April 2012

Subjek : Guru mata pelajaran IPS kelas V

Tempat : Ruang Guru

Waktu : Pukul 12.10 WIB

Situasi : wawancara berlangsung setelah pembatajantara Peneliti (P)

dan Guru (G)

P : “Pembelajaran ini tadi sudah cukup baik ya Bu?”

G : “lya Mbak, dibandingkan dengan kemarin harjauh lebih baik. Anak-
anak mulai sudah terbiasa berkelompok.”

P : “Berarti sudah merespon dengan baik?”

G : “Itu juga sudah Mbak. Anak-anak kelihatan serjagg kok. Mbak juga

bisa lihat sendiri tadi, anak-anak sudah mulaiisktsi dengan baik.
Mereka juga sudah mulai mencatat walaupun tidakalst

P : “Keaktifannya sudah mulai meningkat itu Bu. iTaickak-anak juga
memperhatikan penjelasan materi dari lbu.”

G : “Kalau memperhatikan materi itu sudah cukugk hbak, hampir semua
anak memperhatikan. Soalnya setiap hari saya barigatan agar
mendengarkan, dan tidak ramai.”

P : “Ow..gitu ya Bu. Kalau menurut Ibu keaktifarmgssudah meningkat
kan? Ada perubahannya juga nggak Bu?”

G : “Ya itu tadi, sudah cukup baik, anak-anak susgberti yang diharapkan
yakni aktif dan semoga besok-besok kalau saya namgmaktif gini
misalnya dengan lebih banya anak-anak yang bertanya

P : “Ya sudah Bu cukup itu saja dan terima kasih.”

G : “lya Mbak, sama-sama.”
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DOKUMEN HASIL WAWANCARA SISWA SIKLUSII

Hari, Tanggal : Selasa, 17 April 2012

Subjek . 4 Siswa
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : Pukul 12.10 WIB

Situasi

: wawancara berlangsung saat pembelajatasas, antara peneliti
(P) dan 4 siswa (S)

Saat pembelajaran selesai dan peneliti sedang dligog&ja guru ruang kelas, 4
orang siswa menghampiri peneliti.

S1
P
S1
P

S2
S3
P

S4
S3
S2
5}

S4

S1

: “Mbak rumahnya mana, aku lupa e?”
: “Rumahnya di Ngupit, tahu nggak kalian? Tapigyeintepi jalan Paris.”
: “Kalau sama SMP 3 Jetis itu mananya?”

: “Ow itu masih ke utara, trus timur jalan jugagaetnya warna biru.
Besok kapan-kapan pada main ya?”

: “lya Mbak, tapi yang mana sih rumahnya.”

: “Halah gampang besok tanya-tanya aja kalaurb&lhu.”

: “Eh gimana tadi pembelajaarannya menurut kalian

: “Baik Mbak, kita senang kok, menarik.”

: “Kalau kemarin kan belum begitu jelas Mbakj jata nggak dong.”
- “He..em.”

: “Kalau perbedaanya sendiri ada kan dengan dejatsn yang dulu-
dulu?”

: “Ada Mbak, kalau pembelajaran dulu tu kita cutisairuh
mendengarkan penjelasan bu guru, habis itu kitaulismengerjakan
soal, yo?”

: “He..em, soalnya itu disuruh nulis semua sangpagjanku mau copot.”
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P

S1
S3

s4
s1
S2

: “Haha... ya nggak copot lah, itu semua kan detaikan kalian,
mencatat itu biar kalian bisa ingat terus. Begetiang to kalian
pembelajaran tadi?”

: “Senang Mbak.”

: “He..em, karena menarik tadi Mbak, kita kanakggernah pembelajaran
kaya tadi, bertamu tuan rumah.”

: “Tapi kalian aktif nggak tadi, berdiskusi atsrtanya sama temannya?”
: “Weh aktif Mbak, kita ikut diskusi yo tadi?”

: “lya, kalau ada yang nggak jelas kita jugydatadi.”

. “lya Mbak.”

: “Ya bagus kalau gitu, sudah ada peningkatamdibgkan kemarin ya.
Ni udah bel masuk. Yuk pada duduk semua.”
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